LAYANAN INFORMASI OLEH GURU BIMBINGAN DAN KONSELINGMENCEGAH PERILAKU MEMBOLOS KELAS VIII SMPN 03 SUNGAI RAYA by Annisa, Annisa et al.
1 
 
LAYANAN INFORMASI OLEH GURU BIMBINGAN DAN 
KONSELINGMENCEGAH PERILAKU MEMBOLOS KELAS VIII SMPN 03 
SUNGAI RAYA 
 
Annisa,Indri Astuti,Sri Lestari 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Email: annisa20594@gmail.com 
 
 
Abstract 
The method in this research is descriptive method. Form of research used is study 
survey. The population in the study amounted to 240 students with a sample of 63 
students. Data collection techniques used are direct communication techniques and 
indirect communication techniques. Data collection tools used in the form of 
interviews and questionnaires.Based on the results of data analysis showed that 
information services by teachers guidance and counseling in preventing the 
behavior of ditching students in the class VIII SMP Negeri 03 Sungai Raya reach 
88.08% in either category. These findings can be concluded that the information 
service by guidance and counseling teachers in preventing the behavior of students 
ditching in the VIII class of SMP Negeri 03 Sungai Raya has been well 
implemented. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah usaha sadar, 
terencana, dilakukan oleh guru atau 
pendidik untuk menciptakan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik aktif mengembangkan 
potensi dirinya agar memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia 
dan keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
(UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional). 
 Perilaku  membolos  sebenarnya  
bukan  hal yang  baru  lagi  bagi  para  
pelajar, setidaknya mereka  yang  pernah  
mengenyam  pendidikan sebab  perilaku  
membolos  itu  sendiri  telah  ada sejak  
dulu. 
Hal ini merupakan perilaku yang jelas-
jelas  mencoreng lembaga persekolahan itu 
sendiri. Tidak hanya di kota-kota besar 
saja siswa yang terlihat sering  membolos, 
bahkan  di  daerah-daerah pun perilaku 
membolos sudah menjadi kegemaran. 
Meskipun  terjadi dikota besar ini tidak 
hanya berada dilokasi tengah kota saja 
akan tetapi  didaerah  pinggiran juga. 
Siswa yang sering membolos bukan hanya 
disalah satu  sekolah saja tetapi banyak 
sekolah mengalami hal yang sama. 
Bolos merupakan perilaku siswa yang 
sering digambarkan tidak masuknya siswa 
ke kelas pada saat jam belajar mengajar 
berlangsung atau juga ketika pertengahan 
proses belajar mengajar siswa tersebut 
memilih keluar kelas dan tidak kembali 
lagi. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh Gunarsa (dalam Anitiara, 2016:2) 
bahwa “Membolos  dapat diartikan tidak 
masuk sekolah tanpa keterangan, tidak 
masuk ke sekolah selama beberapa hari, 
dari  rumah berangkat tapi tidak sampai  ke  
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sekolah, dan meninggalkan sekolah pada  
jam saat pelajaran berlangsung”. 
 Berdasarkan data yang diperoleh 
melalui absensi siswa ketidak hadiran 
siswa selama observasi di SMP Negeri 3 
Sungai Raya pada awal semester satu 2016  
hingga  ditemukan siswa yang membolos,  
yaitu siswa kelas VIII. 
Kebiasaan membolos yang sering 
dilakukan oleh siswa akan  berdampak 
negatif pada dirinya, misalnya dihukum, 
diskorsing,  tidak  dapat mengikuti ujian,  
bahkan bisa dikeluarkan  dari sekolah. 
Selain  itu,  kebiasaan membolos juga 
dapat menurunkan prestasi belajarnya.   
 Bolos merupakan tingkah laku yang 
disebabkan karena  kurangnya 
pengendalian tingkah laku, maka 
diperlukan suatu cara untuk membantu 
permasalahan siswa dalam mengendalikan 
tingkah  lakunya.  
 Siswa yang membolos harus ditindak 
lanjuti dengan cepat Jika perilaku 
membolos seperti yang dikemukakan di 
atas dibiarkan dan tidak ditanggulangi 
dengan segera  tentu akan membawa 
kerugian bagi anak–anak yang 
bersangkutan serta  orang tuanya sendiri. 
Kerugian nyata yang akan dialami siswa 
adalah menurunnya prestasi belajar karena 
jarang mengikuti pelajaran sehingga pada 
akhirnya anak yang bersangkutan tidak 
naik kelas. Hal ini menjadi tanggung jawab 
pihak sekolah khususnya guru bimbingan  
dan  konseling  yang memiliki peran 
penting terhadap masalah sosial dan 
psikologis  peserta didik di sekolah. Salah 
satu cara untuk menyelesaikan masalah 
tersebut yaitu dengan menggunakan 
layanan bimbingan dan konseling oleh 
guru Bimbingan dan Koseling (BK). 
 Herr (1979:28) menjelaskan 
“guidance is used as a  philosophical 
nation, sometimes as an educational goal 
or process, and sometimes it refers to a set 
of specific educational provisions, 
tehniques or services”. 
Permendikbut nomor 111 tahun 2014 
menyatakan bahwa:  
 Bimbingan dan konseling  adalah 
upaya sistematis, objektif, logis, dan 
berkelanjutan serta terprogram yang 
dilakukan oleh konselor atau guru 
bimbingan dan konseling untuk 
memfasilitasi perkembangan peserta 
didik/konseli untuk mencapai kemandirian, 
dalam wujud kemampuan memahami, 
menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan diri secara 
bertanggung jawab sehingga mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan dalam 
kehidupannya. 
 Menurut pendapat Sutinah (2010:46) 
menyatakan bahwa “Variabel adalah fakta 
sosial yang memiliki nilai lebih dari satu”. 
Sedangkan menurut Sugiono (2015:60) 
menyatakan bahwa “Variabel adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang telah di tetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajari sehingga di peroleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa variabel adalah segala 
sesuatu yang telah ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. 
Penelitian ini terdapat variabel tunggal, 
yaitu layanan informasi oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam mencegah 
perilaku membolos, dengan aspek aspek 
sebagai berikut: (1)Kegiatan layanan 
informasi yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam mencegah 
perilaku membolos,(2)Materi yang 
diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam memberikan layanan 
informasi mencegah perilaku membolos 
(3)Metode yang digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan informasi mencegah 
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perilaku membolos,(4)Media yang 
digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam memberikan layanan 
informasi mencegah perilaku 
membolos,(5)Respon siswa ketika 
mendapatkan layanan informasi dalam 
mencegah perilaku membolos  
 Definisi operasional dalam penelitian 
ini adalah definisi yang menekankan 
tujuan kegiatan itu dilakukan, yang 
berfungsi memperjelas variable penelitian, 
dalam hal ini upaya yang diberikan oleh 
guru bk adalah layanan informasi 
mengenai pencegahan perilaku membolos. 
 Layanan informasi dalam mencegah 
perilaku membolos adalah salah satu 
kegiatan yang diberilan oleh guru 
bimbingan dan konseling kepada siswa 
yang membolos, agar memberikan layanan 
pemberian informasi supaya siswa dapat 
berkembang, karena mereka membutuhkan 
kesempatan untuk mempelajari fakta yang 
dapat mempengaruhi hidupnya 
 Layanan bimbingan konseling 
disekolah sangat diperlukan dalam 
mencegah perilaku siswa membolos, ada 
pun jenis-jenis layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah antara lain yaitu : 
orientasi, informasi, penempatan dan 
penyaluran, konseling individu, bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, layanan 
konsultasi dan layanan mediasi. 
 Layanan informasi merupakan salah 
satu jenis layanan yang ada dalam 
bimbingan dan konseling yang mempunyai 
peranana yang penting dalam dalam 
pelaksanaan kegiatan konseling karena  
layanan informasi memberikan informasi 
yang diperlukan oleh klien atau siswa yang 
membutuhkannya. 
 Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa layanan informasi 
adalah layanan yang diberikan oleh guru 
bimbingan dankonseling yang bertujuan 
untuk memberikan informasi-informasi 
dalam mencegah prilaku membolos 
sehingga siswa tidak ketinggalan materi 
pelajaran yang mengakibatkan tidak naik 
kelas. 
 Layanan informasi dapat digunakan 
untuk mencegah timbulnya masalah, 
pemecahan suatu masalah, layanan dari 
bimbingan dan konseling yang bertujuan 
untuk memberikan beberapa informasi 
yang dibutuhkan oleh siswa agar dapat 
memahami dan menerima diri dari 
lingkungannya dan mengarahkan diri 
untuk kegiatan-kegiatan yang sesuai 
dengan keputusan yang diambil. 
 Menurut Daryanto dan Farid 
(2015:56) “Layanan informasi adalah 
layanan bimbingan dan konseling yang 
membantu peserta didik menerima dan 
memahami berbagai informasi diri, social, 
belajar, dan pendidikan lanjutan secara 
terarah objektif dan bijak”.  Selanjutnya 
Sukardi dan Kusmawati (2008:57) 
menjelaskan “Layanan informasi 
ditunjukkan untuk siswa baru dan pihak-
pihak lain (terutama orang tua siswa) guna 
memberikan pemahaman dan penyesuain 
diri (terutama penyesuaian siswa) terhadap 
lingkungan sekolah yang baru dimasuki”. 
 Sejalan dengan itu Giono (2015:210) 
berpendapat bahwa “Layanan informasi 
bertujuan untuk membekali individu 
dengan berbagai pengetahuan dan 
pemahaman tentang berbagai hal yang 
berguna untuk mengenali diri, 
merencanakan dan mengembangkan pola 
kehidupan sebagai pelajar, anggota 
keluarga dan masyrakat”. 
 Menurut Setyowati (dalam Anitiara 
2016:13) menyatakan bahwa “membolos 
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 
siswa dalam bentuk pelanggaran tata tertib 
sekolah atau meninggalkan sekolah pada 
jam pelajaran tertentu, meninggalkan 
pelajaran dari awal sampai akhir guna 
menghindari pelajaran efektif tanpa ada 
keterangan yang dapat diterima oleh pihak 
sekolah atau dengan keterangan 
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palsu”.Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
layanan informasi yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling dalam 
mencegah perilaku siswa membolos yaitu 
diharapkan siswa dapat mehami akibat dari 
perilaku membolos.  
 Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulakn bahwa layanan informasi 
yang diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling mengenai perilaku membolos 
memliki fungsi dalam pemahaman-
pemahaman kepada siswa mengenai 
perilaku membolos dan mencegah 
terjadinya perilaku membolos tersebut. 
 Demi tercapainya suatu kegiatan 
dalam layanan informasi yang ingin 
dicapai, maka seluruh langkah-langkah 
kegiatan harus disusun dan dijalankan 
dengan baik. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan layanan informasi  ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut; 
perencanaan,pelaksanaan,evaluasi,tindak 
lanjut.Perilaku  membolos  merupakan  
perilaku  tidak  masuk  sekolah 
(meninggalkan jam pelajaran), tanpa  
mendapatkan  izin dari sekolah dan guru 
piket. Menurut Zhang et al dalam Zahari 
Ishak & Low Suet Fin (2013:1229) 
”Truancy is defined as habitual 
engagement in unexcused absence from 
school”. Menurut Kartono dalam 
(Damayanti 2013:455) menyatakan bahwa 
“membolos adalah merupakan prilaku 
yang melanggar norma-norma sosial 
sebagai akibat dari proses pengodisian 
lingkungan yang buruk. 
 Gunarsa (dalam Damayanti dan 
Setiawati, 2013:455) menjelaskan bahwa 
“Membolos  adalah pergi  meninggalkan 
sekolah  tanpa  alasan  yang tepat  pada  
jam  pelajaran  dan  tidak  izin  terlebih 
dahulu  kepada  pihak  sekolah”. 
 Penyebab siswa membolos dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
dikelompokan menjadi dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa yang berupa karakter 
siswa dan faktor eksternal adalah faktor 
yang dipengaruhi dari luar yaitu faktor dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
maupun lingkungan pergaulan sosial. 
 Siswa yang membolos menunjukan 
berbagai gejala yang berbeda-beda adapun 
gejala tersebut sering di jumpai di sekolah 
antara lain berhari-hari tidak masuk 
sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin, 
dan sering keluar pada jam pelajaran 
tertentu. Hal tersebut merupakan gejala 
yang sering  ditunjukkan oleh  sebagian  
besar  siswa  yang  memilki  kebiasaan  
membolos  sekolah. Perilaku membolos 
apabila tidak segera diatasi maka dapat 
menimbulkan banyak dampak negatif pada 
diri siswa Prabandari (2014:4) menjelaskan 
bahwa :Prilaku membolos yang dilakukan 
beberapa peserta didik melihat pada 
absensi yang sering alfa (A) dan peserta 
didik yang tidak mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Hal ini akan 
mengakibatkan peserta didik ketinggalan 
pelajaran.  
 Supriyo (Handoko, 2013:15) 
menyatakan bahwa: Apabila orang tua 
tidak mengetahui dapat berakibat anak 
berkelompok dengan teman yang senasib 
dan membutuhkan kelompok atau grup 
yang menjurus ke hal-hal yang negatif 
(gang), peminum, ganja, obat-obat keras 
dan lain-lain. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa perilaku membolos 
bukan hanya berdampak buruk terhadap 
kegiatan proses belajar mengajar 
melainkan juga peserta didik yang sering 
membolos dapat tidak naik kelas karena 
sering ketinggalan pembelajaran.Dalam 
pelaksanaan layanan informasi tentang 
mencegah perilaku membolos, selain 
diperlukan materi tentang membolos, guru 
pembimbing juga memerlukan metode 
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yang tepat agar pelaksanaannya berjalan 
dengan lancar dan mudah dipahami oleh 
siswa. 
 Penggunaan dan pemilihan metode 
yang tepat dan sesuai dalam melaksanakan 
sesuatu kegiatan layanan memegang 
peranan penting demi tercapainya tujuan 
layanan tersebut. Menurut Sulistyarini dan 
Jauhar (2014:156) mengemukakan “ada 
beberapa tehnik yang dapat digunakan 
dalam layanan informasi ini, pertama 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi, 
keduamelalui  media, ketiga acara khusus, 
keempat nara sumber”. Adapun metode 
yang digunakan dalam kegiatan layanan 
informasi tentang mencegah perilaku siswa 
membolos adalah metode ceramah, diskusi 
dan tanya jawab. 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat 
dikemukakan bahwa metode ceramah 
merupakan suatu metode mengajar dengan 
menyampaikan  informasi  yang paling 
sederhana dan mudah melalui penerangan 
dan penyampaian secara lisan yang biasa 
dilakukan oleh setiap petugas bimbingan 
disekolah. Sedangkan guru bimbingan dan 
konseling menggunakan metode ceramah 
dengan tujuan agar siswa mendapatkan 
informasi tentang materi atau persoalan 
yang digunakan apabila siswa kurang 
memahami tentang masalah yang sedang 
dibicaran.  
 Menurut Djamarah dan Zain 
(2013:87) bahwa “Diskusi adalah 
memberikan alternative jawaban untuk 
membantu memecahkan barbagai problem 
kehidupan. Dengan catatan persoalan yang 
akan didiskusikan harus dikuasai secara 
mendalam. Diskusi terasa kaku bila 
persoalan yang akan didiskusikan tidak 
dikuasai”. 
 Sedangkan menurut Prayitno dan 
Amti (2008:269) “penyampaian informasi 
kepada siswa dapat dilakukan melalui 
diskusi”. 
Berdasarkan paparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa metode diskusi 
dilakukan dengan cara guru bimbingan dan 
konseling terlebih dahulu menyampaikan 
berbagai informasi melalui proses tukar 
menukar informasi. Dalam metode diskusi 
yang perlu mendapat perhatian ialah 
hendaknya siswa dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam setiap forum diskusi. 
 Di samping sebagai sistem penyampai 
atau pengantar, media yang sering diganti 
dengan kata mediator. Menurut Fleming ( 
dalam Arsyad, 2010:3-4), “media adalah 
penyebab atau alat yang turut campur 
tangan dalam dua pihak dan 
mendamaikannya”. Dengan istilah 
mediator  media menunjukkan fungsi atau 
perannya, yaitu mengatur hubungan yang 
efektif antara dua pihak utama dalam 
proses belajar siswa dan isi pelajaran. Di 
samping itu, mediator dapat pula 
mencerminkan pengertian bahwa setiap 
sistem pembelajaran yang melakukan 
peran mediasi, mulai dari guru, sampai 
kepada peralatan paling canggih, dapat 
disebut media. Ringkasnya, media adalah 
alat yang menyampaikan atau 
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
 Menurut Gerlach dan Ely (dalam 
Arsyad,  2009:3) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengatahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 
ini guru, buku teks, dan lingkungan 
sekolah merupakan media.Sedangkan 
untuk media menurut Prayitno (dalam 
Azhar, 2013:147) “dalam penyampaian 
informasi dapat digunakan media 
pembantu berupa alat peraga, media tulis 
dan grafis serta perangkat dan program 
elektronik”.Respon siswa merupakan salah 
satu faktor penting yang ikut menentukan 
keberhasilan dalam memahami layanan 
6 
 
informasi tentang kehidupan perilaku 
membolos. 
 Respon siswa adalah perilaku yang 
lahir sebagai hasil masuknya stimulus yang 
diberikan guru kepadanya atau tanggapan 
untuk mempelajari sesuatu dengan 
perasaan senang. Sejalan dengan pendapat 
Paulina (dalam Setyowati, 2009:3) bahwa: 
“respon siswa adalah perilaku lahir sebagai 
hasil masuknya stimulus yang diberikan 
guru padanya”. Sebagai guru bimbingan 
dan konseling dalam melaksanakan 
layanan informasi harus dengan penuh 
variasi, menarik dan baik, maka dapat 
dimengerti oleh siswa.Sehingga setelah 
menerima layanan informasi tentang 
perilaku membolos, siswa tidak lagi 
membolos. 
 Untuk melihat respon atau stimulus 
siswa dalam memahami layanan informasi 
tentang perilaku  membolos. Setelah 
menerima layanan informasi, maka guru 
bimbingan dan konseling menilai dari: 
Kognisi (Pengetahuan), Afeksi (Sikap), 
Psikomotorik (Tindakan). 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode merupakan suatu cara yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
suatu masalah dalam penelitian. Menurut 
pendapat Fauzi (2009:24) menyatakan 
bahwa “metode penelitian adalah tata cara 
bagaimana sesuatu penelitian 
dilaksanakan”. Sedangkan menurut 
Sugiono (2015:6) menyatakan 
bahwa:metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, dan memecahkan,dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. 
 Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah tata cara untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan mengantisipasi 
masalah dalam bidang pendidikan. 
 Metode yang dianggap tepat untuk 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Ali (2013:131) 
menyatakan bahwa “metode penelitian 
deskriptif digunakan untuk berupaya 
memecahkan atau menjawab permasalahan 
yang sedang dihadapi pada situasi 
sekarang.” Sedangkan menurut Subana 
(2011:26) menyatakan bahwa “penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan 
data yang berkenaan dengan situasi yang 
terjadi dan dialami sekarang”.Berdasarkan 
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif adalah digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang terjadi 
dan dialami sekarang. 
 Dalam penelitian ini yang 
digambarkan adalah mengenai  layanan 
informasi oleh guru bimbingan dan 
konseling dan dalam mencegah perilaku 
siswa  membolos.Bentuk penelian yang 
digunakan adalah studi survei. Menurut 
pendapat Sukmadinata ( 2012:82) 
menyatakan bahwa “survei adalah 
digunakan untuk mengumpulkan data atau 
informasi tentang populasi yang besar 
dengan menggunakan sampel yang relative 
kecil”. Sedangkan menurut Margono 
(2014:26) “Survey itu adalah pengamatan 
atau penyelidikan yang kritis untuk 
mendapatkan keterangan didalam suatu 
daerah dan baik terhadap suatu persoalan 
tertentu dan didalam suatu daerah 
tertentu”.  
 Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa survey adalah 
digunakan untuk mengumpulkan informasi 
tentang populasi didalam suatu persoalan 
tertentu didalam suatau daerah 
tertentu”.Sebelum mengadakan suatu 
penelitian seorang peneliti harus 
mengetahui tentang siapa yang akan 
menjadi objek dalam penelitiannya. 
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Menurut Sugiyono (2013:297) “ populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sedangkan menurut Darmadi (2011:14) 
menyatakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan atau himpunan obyek dengan 
ciri yang sama, populasi dapat terdiri dari 
orang, benda, kejadian, waktu, dan tempat 
dengan sifat atau ciri yang sama”. 
 
Tabel 1 
Distribusi Populasi 
No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 VIII A 14 18 32 
2 VIII B 14 19 33 
3 VIII C 16 17 33 
4 VIII D 20 17 37 
5 VIII E 14 18 32 
6 VIII F 17 18 35 
7 VIII G 18 20 38 
Jumlah 113 127 240 
Sumber: absensi kelas viii 
  
 Subjek merupakan bagian dari 
populasi yang akan di jadikan sumber data. 
Untuk memperjelas dapat kita lihat dari 
beberapa pendapat. Margono (2014:121) 
menyatakan bahwa sampel adalah “sebagai 
bagian kecil dari populasi, sebagai contoh 
(monster) yang diambil dengan 
menggunakan cara cara tertentu”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014:118) 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. 
sampel yang akan diambil peneliti 
mengambil 25% dari populasi yang 
dianggap cukup untuk mewakili dalam 
penelitian ini. Sedangkan untuk 
mengambil subjek atau siswa dalam 
sampel penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik random sampling 
yakni seluruh populasi mendapat 
kesempatan untuk menjadi sampel dengan 
cara penarikan secara acak. 
 Adapun jumlah sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2 
Distribusi Sampel Penelitian 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 VIII A 25x14=3,5=4 25x18=4,5=5 9 
2 VIII B 25x14=3,5=4 25x19=4,75=5 9 
3 VIII C 25x16=4=4 25x17=4,25=4 8 
4 VIII D 25x20=5=5 25x17=4,25=4 9 
5 VIII E 25x14=3,5=4 25x18=4,5=5 9 
6 VIII F 25x17=4,25=4 25x18=4,5=5 9 
7 VIII G 25x18=4,5=5 25x20=5=5 10 
Jumlah 30 33 63 
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 Menurut Arikunto (2010:198) 
menyatakan bahwa, “wawancara adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewer)”. 
Menurut pendapat Nawawi (2012:101) 
menyatakan bahwa, “teknik komunikasi 
tidak langsung adalah cara mengumpulkan 
data yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantaraan alat, baik berupa alat yang 
sudah tersedia maupun alat khusus yang 
dibuat untuk keperluan itu”. Alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah angket atau kuesioner. Sukmadinata 
(2012:219) menyatakan bahwa, “ angket 
adalah suatu teknik atau cara pengumpulan 
data secara tidak langsung (penelitian tidak 
langsung bertanya-tanya dengan 
responden)”. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa, teknik pengumpul 
data yang digunakan adalah teknik 
komunikasi langsung dan teknik 
komunikasi tidak langsung.Menurut 
Subana (2010:135) menyatakan bahwa, 
“kuesioner adalah seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan yang harus dijawab atau 
dilengkapi oleh responden”.Sedangkan 
menurut Arikunto (2010:194) menyatakan 
bahwa, “kuesioner adalah sejumlah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner adalah 
sejumlah pernyataan atau pertanyaan yang 
harus di jawab oleh responden untuk 
memperoleh innformasi. Menurut 
Riduwan, (2012:72) menyatakan bahwa 
angket tertetutup (angket berstruktur) 
adalah “angket yang disajikan dalam 
bentuk sedemikin rupa sehingga responden 
diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan 
cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda checklist (√)”.  Setiap angket 
disediakan untuk alternatif (a, b dan c) 
yang ditujukan kepada siswa kelas viii 
SMP Negeri 3 Sungai Raya yang menjadi 
sampel penelitian. Data angket yang 
dikumpulkan adalah tentang Layanan 
Informasi Oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Mencegah Perilaku 
Membolos yang digunakan untuk 
menjawab sub masalah 1 dan 2. 
 Alternatif jawaban yang disediakan 
pada angket tertutup angket berstruktur 
dengan jawaban tertutup setiap item angket 
disediakan alternatif a,b,c,. Kriteria 
pengskorannya dilakukan secara acak 
adalah sangat baik = 3, cukup = 2; dan 
kurang = 1. Responden cukup memberikan 
tanda silang (x) pada alternatif jawaban 
yang paling cocok atau sesuai, responden 
yang diberi angket adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
 Panduan wawancara merupakan alat 
pengumpulan data yang di gunakan dalam 
mendukung angket. Menurut Salahudin 
(2016:79) menyatakan mbahwa 
“wawancara merupakan suatu metode 
untuk mendapatkan data dengan 
mengadakan face to face reletion yang 
dilakukan secara lisan. 
 Berdasarkan hal di atas, wawancara 
dilakukan dengan Tanya jawab langsung 
kepada guru pembimbing untuk 
melengkapi informasi yang belum tergali 
dari angket. 
 Untuk menjawab sub masalah 1, 3, 
dan 4 akan menggunakan teknik 
wawancara. Sedangkan untuk menjawab 
sub masalah 2, dan 5 akan menggunakan 
perhitungan persentase sebagaimana yang 
telah dijelaskan oleh M. Ali (1989:124) 
yaitu sebagai berikut: 
X% =
𝑛
𝑁
x 100 % 
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Hasil Dan Pembahasan Penelitian  
Tabel 3 
Persentase Layanan Informasi Oleh Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 
Mencegah Perilaku Membolos 
 
No  Variabel dan Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
% Kategori  
 
Layanan Informasi Oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling 
dalam Mencegah Perilaku 
Membolos 
3551 4032 88.08 Baik 
1 Materi yang Telah Diberikan 1881 2142 87.81 Baik 
 a. Pengertian perilaku membolos 660 756 87.3 Baik 
b. Faktor penyebab perilaku 
membolos 
554 630 87.93 Baik 
c. Akibat perilaku membolos 667 756 88.22 Baik 
2 Respon Siswa 1670 1890 88.35 Baik 
 a. Kognisi (Pengetahuan) 549 630 87.14 Baik 
b. Afeksi (Sikap) 565 630 89.68 Baik 
c. Psikomotor (Tindakan) 556 630 88.25 Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat 
dijelaskan bahwa secara keseluruhan peran 
guru bimbingan dan konseling dalam 
mencegah perilaku membolos mencapai 
skor aktual 3551 dari skor maksimal ideal 
4032 yang mencapai 88.08% dengan 
kategori “Baik”. 
 
Untuk melihat lebih rinci mengenai 
kegiatan guru bimbingan dan konseling 
dalam mencegah perilaku membolos pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai 
Raya, adalah sebagai berikut: 
a. Materi yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam 
mencegah perilaku membolos: 
diperoleh skor aktual 1881 dari skor 
maksimal ideal 2142 dengan hasil 
persentase 87.3% masuk dalam  
 
 
kategori Baik. Ini dapat diartikan 
bahwa untuk mencegah perilaku  
membolos siswa guru bimbingan dan 
konseling menggunakan materi 
sebagai berikut: 
1) Pengertian membolos 
2) Faktor-faktor penyebab perilaku 
membolos 
3) Akibat dari perilaku membolos 
b. Respon siswa setelah mendapatkan 
layanan informasi mengenai perilaku 
membolos yang disampaikan oleh 
guru bimbingan dan konseling 
memperoleh skor aktual 1670 dari 
skor ideal 1890, mencapai 88.35% 
berada pada kategori “baik”, artinya 
setelah siswa mendapatkan informasi 
mengenai perilaku membolos mereka 
dapat memahami tentang perilaku 
membolos (Kognisi), mengambil 
sikap dari perilaku membolos 
10 
 
(Afeksi), serta mengambil tindakan untuk tidak membolos (Psikomotor
 
 Sebelum angket disebarkan, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 16 
dengan perhitungan korelasi product 
moment. Uji validitas angket dilakukan 
terhadap 32 responden di luar populasi 
penelitian yang sesungguhnya dengan taraf 
signifikan 5% maka Apabila rhitung 
diperoleh rtabel 0.361.Apabila> 0.361 
maka pertanyaan tersebut valid. Akan 
tetapi apabila rhitung< 0.361 maka 
pertanyaan tersebut tidak valid, sehingga 
pertanyaan yang tidak valid akan dibuang. 
 Berikut adalah uji reliabilitas angket 
layanan informasi oleh  guru bimbingan 
dan konseling dalam mencegah perilaku 
membolos untuk mengetahui apakah data 
tersebut reliabel atau tidak. Angket 
dinyatakan reliabel apabila nilia 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,6.Cronbach’s Alpha sebesar 0.949 > 0.60 
sehingga pertanyaan angket analisis 
layanan informasi oleh guru bimbingan 
dan konseling dalam mencegah perilaku 
membolos dinyatakan reliabel. 
 Untuk menganalisis hasil angket 
layanan informasi oleh guru bimbingan 
dan konseling dalam mencegah perilaku 
membolos dilakukan dengan analisis 
persentase. Akan tetapi, sebelum membuat 
tolok ukur, maka terlebih dahulu 
ditentukan rentang skor dari setiap 
jawaban angket untuk menentukan 
kategori “Tinggi/Baik”, “sedang/Cukup”, 
dan “Rendah/Kurang”. Dengan langkah-
langkah sebagai berikut: X  ideal – (Z x s 
ideal) s/d X  ideal + (Z x s ideal). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan terhadap guru bimbingan 
dan konseling di sekolah SMP Negeri 03 
Sungai Raya mengenai pencegahan 
perilaku membolos terungkap bahwasanya 
dalam kegiatan tersebut guru bimbingan 
dan konseling menggunakan layanan 
bimbingan dan konseling yang berupa 
layanan informasi untuk mempermudah 
dalam penyampaian informasi mengenai 
perilaku membolos tersebut. Sedangkan 
menurut Tohirin (2007:259) 
mengungkapkan ada 4 langkah layanan 
informasi yaitu: “perencanaaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut”. 
Dalam pencegahan perilaku membolos, 
siswa memerlukan berbagai informasi baik 
untuk keperluan kehidupannya sehari-hari, 
sekarang maupun untuk perencanaan 
kehidupannya ke depan. Siswa bisa 
mengalami masalah dalam kehidupannya 
di masa depan, akibat tidak menguasai dan 
tidak mampu mengakses informasi. 
 Sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sari mengenai Hubungan 
Antara Intensitas Mengikuti Layanan 
Informasi Tentang Pola Perilaku Dalam 
Pergaulan Dengan Kedisiplinan Siswa 
Kelas Xi Man 3 Bantul di Yogyakarta 
yang menjelaskan Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan antara 
intensitas mengikuti layanan informasi 
tentang pola perilaku dalam pergaulan 
dengan kedisiplinan siswa. Dengan taraf 
signifikansi 1% menghasilkan nilai 
signifikansi 0,000 yang enunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat signifikan, 
sedangkan nilai korelasi sebesar 0,682 
menunjukkan adanya hubungan positif dan 
berada pada taraf hubungan yang kuat. 
 Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan 
informasi dapat dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam mencegah 
perilaku membolos. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan pengolahan data yang 
telah dilaksanakan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa secara umum layanan 
informasi oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam mencegah perilaku 
membolos siswa kelas VIII SMP Negeri 03 
Sungai Raya tergolong baik. Adapun 
kesimpulan secara khusus adalah sebagai 
berikut: (1)Kegiatan yang dilakukan oleh 
guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan informasi mencegah 
perilaku membolos pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 03 Sungai Raya yaitu 
menggunakan layanan bimbingan dan 
konseling yang berupa layanan informasi. 
(2)Materi yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan informasi mencegah 
perilaku membolos pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 03 Sungai Raya tergolong 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
pemahaman siswa mengenai perilaku 
membolos, faktor yang dapat 
mempengaruhi serta akibat yang akan 
mereka terima jika membolos dari 
sekolah,(3)Metode yang digunakan oleh 
guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan informasi mencegah 
perilaku membolos pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 03 Sungai Raya adalah 
metode ceramah, diskusi, dan Tanya 
jawab,(4)Media yang digunakan guru 
bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan informasi mencegah 
perilaku siswa membolos kelas VIII SMP 
Negeri 03 Sungai Raya, meliputi: media 
audio, media visual, media audio 
visual,(5)Respon siswa dalam menerima 
layanan informasi oleh guru bimbingan 
dan konseling mengenai perilaku 
membolos pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 03 Sungai Raya tergolong baik. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan pengetahuan, 
sikap dan tindakan  siswa dalam mengikuti 
layanan informasi yang telah diberikan 
oleh guru bimbingan dan konseling 
mengenai perilaku membolos. 
 
Saran 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disarankan 
sebagai berikut: (1)Kegiatan yang 
dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam melaksanakan layanan 
informasi untuk mencegah perilaku siswa 
membolos diharapakan membuat 
perencanaan yang sesuai denga kebutuhan 
siswa,(2)Materi yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam mencegah 
perilaku siswa membolos, hendaknya 
memberikan materi dampak negatif dari 
perilaku membolos,(3)Metode yang 
digunakan oleh guru pembimbing 
hendaknya bervariasi seperti bermain 
peran dan demokrasi,(4)Media yang 
digunakan hendaknya video atau film 
tentang dampak negatif dari perilaku 
membolos,(5)Respon siswa yang sudah 
baik hendaknya tetap dijaga, untuk itu 
hendaknya guru pembimbing 
berkolaborasi dengan siswa untuk 
mengevaluasi dampak perilaku siswa. 
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